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Purwokerto - Lembaga Pemasyarakatan (Lapas Kelas IIA Purwokerto
melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait pengusulan remisi khusus serta
layanan kunjungan Hari Raya Idul Fitri 1447 H/2026 kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP), Jumat (13/03/2026).

Lapas Purwokerto Sosialisasikan Pengusulan Remisi dan Layanan Kunjungan Idul Fitri 1447 H



Kegiatan tersebut dilaksanakan di Masjid At-Taubah Lapas Purwokerto setelah
pelaksanaan Sholat Jumat dan diikuti oleh para warga binaan beragama Islam.

Sosialisasi disampaikan oleh Kepala Seksi Binadik bersama Pelaksana Harian
Kepala Kesatuan Pengamanan Lapas (Plh. Ka. KPLP) yang juga menjabat
sebagai Kasi Administrasi Keamanan dan Ketertiban.

Dalam kesempatan tersebut dijelaskan mengenai mekanisme pengusulan Remisi
Khusus Hari Raya Idul Fitri bagi warga binaan yang telah memenuhi persyaratan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kasi Binadik menyampaikan bahwa remisi Idul Fitri merupakan hak bagi warga
binaan yang beragama Islam, dengan syarat telah berkelakuan baik dan
menjalani masa pidana minimal enam bulan.

Ia juga mengimbau kepada seluruh warga binaan agar senantiasa menjaga
perilaku dan mematuhi tata tertib yang berlaku di dalam lapas agar tidak terkena
Register F yang dapat mengakibatkan hak-hak mereka, termasuk remisi, tidak
dapat diusulkan.

Sementara itu, Plh. Ka. KPLP turut menjelaskan secara rinci terkait aturan serta
mekanisme pelaksanaan layanan kunjungan Hari Raya Idul Fitri di Lapas
Purwokerto.

Informasi tersebut diharapkan dapat dipahami oleh warga binaan dan
disampaikan kepada keluarga masing-masing, sehingga pelaksanaan kunjungan
nantinya dapat berjalan dengan tertib dan lancar.

Kepala Lapas Kelas IIA Purwokerto, Aliandra Harahap, menyampaikan bahwa
sosialisasi ini merupakan bentuk transparansi layanan sekaligus upaya
memberikan pemahaman yang jelas kepada warga binaan terkait hak-hak
mereka.

“Kami berharap melalui sosialisasi ini warga binaan dapat memahami dengan



baik mekanisme pengusulan remisi serta aturan layanan kunjungan Hari Raya,
sehingga pelaksanaannya nanti dapat berjalan dengan tertib, aman, dan lancar,”
ujarnya.

Selain melalui sosialisasi kepada warga binaan, informasi mengenai pengusulan
remisi dan layanan kunjungan Hari Raya Idul Fitri juga akan disampaikan kepada
keluarga warga binaan secara langsung pada saat kunjungan serta melalui
media sosial resmi Lapas Purwokerto. Hal ini dilakukan agar seluruh pihak
mendapatkan informasi yang jelas dan pelaksanaan layanan dapat berjalan
secara optimal.
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